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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
1. Rasional

Perkembangan masyarakat yang cepat dalam ilmu pengetahuan dan
teknologi, pelaksanakaan kebijakan otonomi dacrah yang berujung kepada
otonomi pendidikan di Indonesia, selain itu era globalisasi dan adanya tunfutan
masyarakat terhadap relevansi pendidikan membawa implikasi kepada perubahan-
perubahan sistem pendidikan yang sebelumnva bersifat sentralistik ke arah
penyelenggaraan pendidikan yang desentralistik merupakan kenyataan dan juga
tantangan yang harus dihadapi pendidikan Indonesia. Untuk itu, setiap daerah atau
wilayah memiliki peran dan tanggung jawab dalam mengembangkan
pembangunan program- program pendidikannya khususnya yang berkaitan
dengan perencanaan, pelaksanaaan, pendanaan, dan pengendaliannya. Kalaupun
ada peran pusat, hanya scbatas pada hal- hal yang berkaitan dengan standarisasi
nasional seperti penetapan kurikulum nasional dan sistem pengujiannya. Program
pendidikan dan pelatihan yang berorientasi kepada kebutuhan dan potenst
daeralnya masing- masing dan kebutuhan giobal. Pengembangan pendidikan
harus memiliki relevansi terhadap kebutuhan individu di masyarakat lokal,
nasional, regional, dan intemational dan juga dapat dijadikan sebagai cara efektif
dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi masyarakat tersebut.

Hakekat Pengembangkan pendidikan yaitu pembentukan  dan
pembangunan sosok lulusan yang mandiri yang mampu bersosialisasi dengan

lingkungan dan mampu mengakeomodasikan —gagasan produktif untuk



memecahkan masalah yang dihadapi dan tantangan dalam kehidupannya.
Sementara program diversifikast pendidikan diarahkan kepada pengembangan
program- program yang disesuaikan dengan bakat, kemampuan individu, minat,
dan kebutuhan dacrah tempat individu peserta didik berada. Seperti yang
dinyatakan dalam Naskah Akademik RPP Pendidikan Menengah bahwa
pengembangan kurikulum masa depan perlt mempertimbangkan beberapa hal
seperti: karakteristik dan kebutuhan masyarakat di tingkai daerah, di tingkat
regional, di tingkat nasional, ataupun di tingkat global, (NARPPPM: 2003).

Pengertian pendidikan dalam sistem pendidikan nasional (sisdiknas) UU
RiI No. 30, pasal 1 ayat | tahun 2003, yang berbunyi;

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya unftuk memiliki kekuatan spintual
keagamaan, pengendalian diri, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperiukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara”.

Untuk mengimplentasikan sisdiknas, maka tujuan tersebut harus
teraktualisasikan dalam kunkulum pendidikannya_ Stufflebean menyatakan bahwa
meskipun kurikulum hanyalah merupakan salah satu jenis instrumen input dalam
suatu sistem pendidikan, akan tetapi kurikulum sangat menentukan kemana
peserta didik akan dibawa. Priofitas pengembangan ataupun perubahan sistem
pendidikan harus dilakukan pula pembenahan dalam kurikulum itu sendiri.
Namun pembenahan dalam kurikulum harusiah memperhatikan pulz kepada
prinsip- prinsip pengembangan kurikulum yaitu seperti yang dikemukakan Hasan
(2004), bahwa pengembangan kurikulum dalam arti luas dikembangkan atas dasar

Jawaban para perencana dan ahli kurikulum terhadap permasalahan yang dihadapi



pada masa sekarang dan tantangan masa depan bagi kehidupan bangsa. Prinsip-
prinsip inilah yang harus dan selalu dijadikan pedoman pelaksanaan dan
penyelenggaraan pendidikan dimanapun termasuk negara seperti Indonesia.
Pricritas perencanzan dan pengembangannya sangat dipengaruhi oleh kebutuhan
individu peserta didik baik tingkat usia maupun karakteristiknva dan juga
lingkungannya dimana peserta didik berada.

Dalam sistem pendidikan di Indonesia, khususnya sistem pendidikan
menengah saat i diselenggarakan melalui dua jalur pendidikan yaitu jalur vmum
tingkat pertama seperti Sekolah Menengah Pertama SMP atau Madrasah
Tsanawiyah (MTs) , tingkat atas yaitu Sekolah Menengah Atas SMA atau
Madrasah Aliyah (MA) dan pada jalur khusus atau kejuruan yaitu seperti Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah
Menengah Atas (SMA) adalah lembaga- lembaga yang menyelenggarakan
pendidikan umum vang mengutamakan perluasan pengetahuan, peningkatan
keterampilan siswa dan pengembangan sikap positif untuk persiapan melanjutkan
kejeryang pendidikan lanjutan/ kesekolah yang lebih tinggi (higher education),
sedangkan Sekolah Menengah Keuruan (SMK) adalab  mengutamakan
pengembangan kemampuan siswa untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu
(Naskah Akademik RPP pendidikan menengah: 2001) dan juga merupakan
lembaga pendidikan yang mengupayakan untuk menghasilkan tenaga kerja pada
tingkat menengahk siap kerja yang memiliki keterampilan, terdidik, penuh
kreativitas, dan memiliki wawasan yang luas di bidangnya seperti, yang

dinyatakan dalam kurikulum SMK yaitu; 1). menyiapkan peserta didik untuk



memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap professional. 2).
menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karir, mampu mengembangkan
diri. 3). menyiapkan peserta didik menjadi tenaga kerja tingkat menengah untuk
mengisi kebutuhan dunia usaha dan industri pada saat ini maupun masa yang akan
dating, 4). menyiapkan tamatan menjadi warga negara yang produktif, adaptif dan
kreatif.

Hal yang paling mendasar penyelenggaraan Sekolah Menengah
Kejuruan di Indonesia adatah dalam rangka menghilangkan kesenjangan (gap)
antara lembaga persekolahan dengan kebutuhan, minat dan bakat peserta
didiknya. Seperti yang dikemukakan oleh Hamalik (1990: 88) bahwa:

“Persoalan pokok sehubungan dengan pendidikan kejuruan adalah,
bagaimana menyelenggarakan pendidikan kejuruan yang sesuai dengan
kebutuhan, minat dan bakat generasi muda untuk memperstapkan mereka
memasuki dunia kerja, serta mampu menyesuaikan diri dengan perubahan
dan kemajuan teknologi yang cepat dewasa ini”.

Selain hal tersebut yang tidak kalah pentingnya dalam penyelenggaraan
SMK itu harus tepat guna (effective) artinya, seperti yang dikernukakan oleh
Barlow ( 1974: 276) bahwa: “...Vocational education will be effective in

proportion to the kinds and quality of community interaction... Vocational

education must be seen as a partnership between the school and the community.”

Penyelenggaraan SMK harus diarahkan pada mempersiapkan individu
dengan pemahaman pekerjaan dari dunia kerja dan keterampilan mengerjakan

pekerjaan dan juga pengetahuan praktis ....”. Dewasa ini, dalam rangka
mempersiapkan lulusan/ tamatan yang dapat memenuhi tuntutan profesional dunia

kerja atau industri. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran yang



sangat penting sebagai pemenuhan kebutuhan (demand driver) tenaga kera
profesional tingkat menengah, seperti yang dinyatakan Litbang Diknas dalam
naskah akademik (RPP: 2001} Pendidikan menengah bahwa sekolah menengah
kejuruan adalah pendidikan pada jenjang pendidikan menengah yang
mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk melaksanakan jenis
pekerjaan tertentu.

Selama ini, Program pengembangan kurikulum sekolah kejuruan yang
berorientast kepada pelaksanaan unit produksi atan jasa atan program
pengembangan terpadu sekolah (school integrated development) yang
dilaksanakan beberapa sekolah menengah kejuruan negeri (SMKN) kelompok
teknologi, pertanian, kerumah tanggaan dan kesenian perintisannya dibina oleh
PPPG di lingkungan kejuruan sejak tahun 1980-an dilanjutkan dengan
pencanangan Kurikulum 1994 dengan kurikulum SMK yang berbasis kompetenst.

Dua tahun kemudian, kurikelum 1994 mengalami revisi dengan
diberfakukannya kurikulum 1996 vang dikenal dengan sebutan kurnkulum yang
berbasis luas (Broad- Based Curriculum/ BBC.). Landasan kebijakan kurikulum
tersebut vanz dibuat oleh Mendikbud atas nama Pemerintah Indonesia yaitu suatu
kebijakan vang disebut dengan /ink and match yang salah satu poinnya
penggunaan pendekatan demand drven yang memiliki arti bahwa dunia usaha,
dunia industri, dan dumta kerja diharapkan lebih berperan dalam ﬁenenmkan,
mendorong dan menggerakan pendidikan kejuruan, karena merekalah pihak yang
paling berkepentingan dari sudut kebutuhan tenaga kerja. Kesemua inovasi itu

dalam rangka dan diperlukan untuk dapat menjawab semua tuntutan,



permasalahan maupun kebutuhan dunia kerja/ jasa, yang pada akhimya tamatan
dari sekolah kejuruan ini dapat menerapkan keahlian yang diperolehnya untuk
memenuhi kebutuhan pasar dunia kerja ataupun dapat.mengembangkan suatu
usaha dibidang produksi ataupun jasa vang membutuhkan suatu keahlian tertentu
di dalam masyarakat.

Pada tahun 1997 Satgas Pengembangan Pendidikan dan Pelatihan
Kejuruan di Indonesia membuat laporan tentang Keterampilan Menjelang 2020
untuk Era Global yang menyoroti peran SMK baik ditingkat lokal, nasional,
maupun plobal. Kemudian hasil laporan ini dikaji-ulang oleh Direktorat
Dikmenjur yang bertujuan agar lebih mengakomodasi perkembangan yang terjadi
pada lima tahun terakhir, maka dikeluarkan/diberlakukan lagi Kurikulum 1999
yang menckankan lagi adanya peningkatan kerjasama dengan dunia usaha dan
industri, peningkatan pemberdayaan pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda
(PSG); menerapkannya prinsip Total Quality Manangement (TQM), dan juga life
Skill/ keterampilan hidup untuk peserta didiknya, dan unit produksi sekolah.

Secara umum unit produksi seperti yang dikutip dari tulisan Subijanio:
2000 merupakan suatu proses kegiatan usaha yang dilakukan di dalam sekolah
dan bersifat bisnis (profit oriented) serta dilakukan oleh warga sekolah seperti:
kepala sekolah, ketua jurusan/ program, guru, dan siswa dengan memberdayakan
smﬂber daya sekolah yang dimiliki serta dikelola secara profesional. 'Pengem'an
tersebut pada prinsipnya berakar pada pengertian budaya mdustri dalam upaya

meningkatkan produktivitas kerja melalui perwujudan etos kega.



Tujuan penvelenggaraan pendidikan menengah kejuruan unit produksi,
berdasarkan pedoman pelaksanaan unit produksi (Dikinenjur:1997) adalah: '

2) Memberi kesempatan kepada siswa dan guru untuk melaksanakan
pekerjaan prakiek yang beronientasi pada kebutuhan pasar,

b) Mendoroug siswa dan guru dalam hal pengembangan wawasan
ekonomi dan kewirausahaan,

¢) Memperoleh tambahan dana bagi penyelenggaraan pendidikan,

d) Meningkatkan pendayagunaan sumber daya pendidikan yang ada di
sekolah,

e) Meningkatkan kreativitas siswa dan guru,

f) Unit produksi sebagai tempat magang bagi siswa dan guru SMK
sehingga mampu bekerja seperti tenaga industri/ duma kerja.

Kedudukan unit produksi di sckolah menengah kejuruan (SMK), Unit
produksi dan jasa vang diselenggarakan di SMK mempunyai kedudukan inti yattu
sebagai badan usaha milik sekolah yang bernuansa bisnis. Disamping itu, unit
produksi dapat berkedudukan sebagai alternafif lain tempat pelatihan siswa
sekolah tersebut melaksanakan program praktek industri atau PSG apabila
keterbatasan di dunia industri.

Keterkaitan unit produksi dengan kegiatan belajar mengajar, unit
produksi erupakan sarana untuk meningkatkan kualitas keterampilan guru dan
siswa sehingga seluruh aktivitas hendaknya berkaitan kegiatan belajar mengajar
di sekolah, Pembelajaran yang diterapkan harus mencerminkan adanya keterkaitan
materi pembelajaran dengan tujuan pembelajaran unit produksi.

Para guru bidang studi pada sekolah menengah kejuruan khususnya mata
pelajaran dalam bidang produktif, yang memiliki peran sentral dalam
penyelenggaraan pendidikan diharapkan memiliki sikap profesional dalam

pengembangan kurikulum di  sekolahnya. Seperti merencanakan  suatu



Pokok- pokok pikiran: Pengembangan pendidikan kejuruan menjelang 2020. Hal

ini yang membawa pada perubahan- perubahan mendasar terhadap paradigma

program diklat kejuruan memelang tahun 2020, antara lain sebagai berikut:

¢  Orentasi program pendidikan dan pelatihan kejuruan dikembangkan dart
supply-driven ke demand- driver;

. Sistem pengelolaan program pendidikan dan pelatihan kejuruan berubah dan
terpusat menjadi terdesentralisasi;

»  Pendekatan pembelajaran program pendidikan dan pelatihan kejuruan
bergeser dani pendekatan mata pelajaran menjadi pendekatan pembelajaran
berbasis kompetensi (CBT);

e  Pola penyelenggaran program pendidikan dan pelathan vang sangat
terstruktur menjadi lebih fleksibel dan permeabel.

Dalam konteks ini, SMK masa depan adalah SMK sebagai Pusa
Pendidikan dan Pelatihan Kegjuruan Terpadu (PPKT), vyang selain
menyelenggarakan program Diklat reguler, juga menjadi tempat penyelenggaraan:
(a). Diklat kompetensi kejuruan yang pleksibel dan berjangka pende!c, dengan
sistem multy- entry dan multy- exit; (b). pelayanan jasa dan produksi, dan (c).
Diklat lanjutan setara program Diploma. (Supriadi, 2002: 587)

Kesemua hal tersebut di atas, merupakan upaya- upaya pemerintah yang

memiliki tujuan untuk meningkatkan mutu lulusan SMK yang memenuhi



kualifikasi standar kompetensi yang diakui secara formal dan dibutuhkan dunia -
usaha/ industri baik nasional maupun internasional, sehingga untuk mencapai
tujuan tersebut menuntut para pengelola program, dan guru untuk dapat
memanfaatkan seluruh peluang dan potensi vang dimilikinya, Mengingat joga
seperti yang dikemukakan Hamalik (1990: 15) bahwa program pendidikan
kejuruan bukan hanya memberikan pelajaran keterampilan kepada individu untuk
mendapatkan kehidupan yang layak, melainkan pula menjadikan pendidikan yang

relevan dengan kebutuhan masyarakat.

2. Kondisi SMK Saat ini

Dalam kurikulum SMK Program diklat pertanian dinyatakan bahwa
tujuan pelaksanaan program diklat SMK, adalah menyiapkan peserta didik/
tamatan:

a.  Memasuki lapangan kerja serta dapat mengembangkan sikap profesional
dalam bidang keahlian pertanian.

b. Mampu memilih karir, berkompeusi, dan mengembangkan diri dalam
bidang keahlian pertanian.

c. Menjadi tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan dunia
uszha dan industri pada saat ini maupun masa yang akan dating dalam
bidang keahlian pertanian. |

d. Menjadi warga negara yang produktif, adaptif, dan kreatif.

Beberapa landasan hukum yang mendasar dalam pelaksanaan

pembelajaran di unit produksi antara lain: a). UUSPN no. 2 tahun 1989, b). PP no.



1990 bab IX pasal 29 ayat 2 temtang SMK dapat mendidirikan unit

i/ jasa, ¢). UU no. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, d).

U no. 22 tahun 1999 tentang otonomi daerah, &). PP no. 25 tahun 2000 tentang

kewenangan pemerintah dan daersh propinsi sebagai daerah ctopomi, yang

berimplikasi terhadap kebijakan pengelolaan pendidikan dan yang bersifat

sentralistik ke desentralistik, ). program pengembangan dikmenjur tahun 2003,

g). kurikulum SMK, dan h). kunkulum SMK Pertanian Program Keahtlian

Budidaya lkan.

Akan tetzpi dalam pelaksanaan di lapangan, Salah satu permasalahan-
permasalahan yang dihadapi oleh sekolah menengah kejuruan seperti yang
dikemukakan (Sidi, 2001: 111), bahwa pendidikan kejuruan kurang
mempersiapkan siswanya untuk memasuki lapangan kerja, tidak efisien, kurang
mampu menjaga relevansi dengan perubahan pasar kerja, kurang mutahir alias
konservatif, sehingga kompetensi- kompetensi yang dikuasai oleh tamatan sekolah
menengah kejuruan tanpa kecuali dari program keahlian pertanian masih
dikeluhkan oleh baryak dunia kerja/ industri, Ada beberapa faktor yang mungkin
menjadi penyebab. seperti yang dikemukakan Hamalik (1990: 4) yaknu:

a.  Proses pembelajaran masih kurang memadai, terlampau menitik beratkan
pada penguasaan teori dan mengenyampingkan, bahkan mengabaikan
praktek kerja lapangan.

b.  Kurikulum terlampau sarat dengan banyaknya mata ajar, sehingga kurang
waktu untuk melaksanakan proses mengajar di sekolah dan belajar mandiri

di rumah.
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c.  Sekolah- sekolah kejuruan umumnya masih kurang fasilitas belajar dan
perlengkapan serta media pendidikan, kurangnya sarana laboratorium dan
sedikitnya sambutan perusahaan dan industri dalam kesempatan prakick
kerja di lapangan.

d.  Partisipasi pihak perusahaan dan industri dalam rangka pendidikan tenaga
kerja belum meyeluruh, bahkan relatif masih kurang, karena masih adanya
anggapan dari sebagian pimpinan perusahaan dan lembaga- lembaga bisnis
itu, bahwa masalah pendidikan adalah tanggung jawab sekolah.

e. Gejala lain yang juga menjadi faktor penghambat bagi perkembangan
pendidikan kejuruan, ialah tingkat kualifikasi professional guru.

Ditambahkan pula, seperti yang dinyatakan dalam naskah direktorat
Dikmenjur (2002) masalah kondisi fasilitas SMK yang dimiliki sangat variasi,
dari yang telah memiliki peralatan lengkap sampai yang masih menggunakan
peralatan pinjaman atau yang tidak memiliki peralatan praktek. Dengan kenyataan
tersebut menunjukan bahwa ada SMK vyang dapat melaksanakan funpsinya
dengan baik dan ada juga yang tidak mampu melaksanakannya karena kurang
sumber daya, terutama fasilitas praktek. (Supriadi. 2002: 593).

Lebih khusus, kendala yang dihadapi SMK Perianian walaupun sudah
dilakukan penmingkatan sarana/ prasarana antara lain pembangunan/ rehabilitas:
gedung dan laboratorium, melengkapi peralatan dan bahan prakiek, memenuhi
keperluan lahan praktek, dan meningkatkan subsidi dana operasional pendidikan.
Pembenahan juga terjadi pada perangkat lunaknya, dengan melakukan

penyesuaian kurikulum yang sangat inovatif dan cepat dari siklus normal
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perubahan kurikelum pada jenis dan jenjang pendidikan lainnya yang berlangsung
setiap 10 tahun sekali, sejak kurikulum sementara tahun 1974 hingga kurikulum
1999 yang merupakan versi revisi dari kurikulum SMK tahun 1994 dan 1996,
penyusunan pedoman belajar- mengajar yang merupakan ﬁmara keberhasilan
pendidikan karena PBM sangat berkaitan dengan kurikulum yang berlaku pada
suatu kurun waktu sejak tahun 1974, PBM dilaksanakan masih bersifat rutin:
menyususn kalender; alokasi waktu; sasaran yang harus dicapai dari teori dan
praktek lalu kurikulum 1976 mengarahkan PBM pada sistem instruksional dan
topik- topik pembelajaran mengacu kepaha pokok dan sub- pokok bahasan
berikutnya PBM yang diisyaratkan kurikulum 1984 untuk dilaksanakan sckolah
atau guru vaitu terdiri dari kegiatan intra-kurikuler; ko-kurikuler; dan ekstra-
kurikuler lalu dikembangkan lagi menjadi kurikulum 1994 yang mana KBMnya
dilaksanakan di sekolah dan dunia usaha/ industri yang direvisi menjad:
kurikulum 1996 dimana adanya penambahan porsi pembelajaran yang berkaitan
dengan kemampuan- kemampuan adaptif dan kurikulum inipun dimodifikas:
menjadi kurikulum 1999 yang penckanan pembelajaran PSG secara utuh, dan
penyusunan pedoman evaluasi keberhasialan belajar, peningkatan efektivitas
pendidikan melalui upaya penempatan tamatan dan penclusuran alumni dan
peningkatan kerjasama sekolah dengan dunia usaha/ industri.

Akan tetapi peningkatan tersebut belum sepenuhnya dapai mengatasi -
permasalaban yang ada pada SMK Pertanian pada wnumnya, seperti yang
dikemukakan oleh Sudrajat, dkk bahwa SMK Pertanian masih menghadapi

berbagai kendala Minat wntuk masuk sekojah pertanian relatif kurang
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menggembirakan, dan anak- anak petani cenderung tidak ingin menjadi petani.
Siswa vang masuk umumnya memiliki NEM yang kurang baik dan kendala
lainnva adalah letak sekolah pertanian berada jauh dari kota yang menyulitkan
siswa dalam menjangkau sekolah. Hal yang sama juga terjadi pada SMK- SMK
pertanian khususnya program keahiian budidaya ikan, yang menjadi subjek
penelitian.

Ditambah lagi dalam kenyataan praktek di sekolah, teori- teori
pengajaran seringkali bertentangan dengan praktek senyatanya yang terjadi di
sekolah. Sering terjadi jurang pemisah antara teori dan prakiek. Jurang ini terjadi
karena adanya pengaruh faktor- faktor sosial dan politik.

Ada beberapa hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan
pengembangan  pembelajaran alternatif dalam memenuhi kesesuaian antara
kompetensi- kompetensi yang dikembangkan di sekolah dengan dunia industri
seperti yang dikemukakan Masrian Bukit, (1997) dalam deseriasinya
menyimpulkan bahwa perlunya kemitraan sekolah dengan dunia industri, Triono
Adi (1997) dari hasil penelitiannya menyimpulkan pertunya menerapkan belajar
tuntas (mastery learning) sebagai konsckuensi yang harus dilakukas dunia
sekolah, selain itu lebih lanjut, Ayi Olim (1994) dan hasil penelitiannya
berkesimpulan bahwa selain belajar tuntas, kelemahan- kelemahan pada
komponen- komponen pendidikan, seperti: lingkungan belajar, sarana, proses
(strategi) dapat mempengaruhi keberhasilan pencapaian kompetensi dan tampilan

tamatan sekolah kejuruan.
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3. Kondisi Ideal Pembelajaran di SMK

Memperhatikan karakteristik kurikulum pendidikan menengah kejuruan,
seperti yang dikemukakan Curtis dkk (1979: 8) bahwa pendidikan teknologi
kejuruan sebagai usaha mendidik dan mempersiapkan para siswa agar memiliki
kemampuan sebagai teknisi pada bidang pekerjaan tertentu sesuai dengan bakat
dan minat peserta didik sehingga setelah menjalani pendidikan mampu bekerja.
Hal ini dapat diartikan bahwa tujuan pendidikan kejuruan adalah suatu proses
pengembangan bakat dan minat peserta didik agar mampu melaksanakan suatu
pekerjaan tertentu yang dihubungkan dengan Sistem  Pendidikan kejuruan
menurut Finch dan Crunkilton (1084: 12) antara lain: (1). Orientasi pada
pendidikan dan pelatihan; (2). Justifikasi untuk eksistensi dan legitimasi; (3).
Fokus dan isi kurikulum; (4). Kriteria keberhasilan pembelajaran; (5). Kepekaan
terhadap perkembangan masyarakat; dan (6). Hubungan dan kerjasama dengan
masyarakat.

Rendahnya mutu pendidikan saat ini seperti yang telah dikemukakan di
muka disebabkan bamyak faktor yang salah satunya adalah karema proses
pembelajaran yang dilakukan kurang tepat, sebab hanya mengandalkan metode
Tanya jawab, buku teks, dan pelajaran praktek dasar tidak diajarkan sesuai dengan
prinsip dasar yang benar, sehingga siswa kurang cakap dalam pemecahan
masalah, Untuk pengembangan desain pembetajaran di SMK Progré.m Keahlian
Budidaya Ikan ke depam, inovasi dalam pengajaran hams terus berusaha
dilakukan agar relevansi antara teori dan praktck senantiasa terjamin melalui

program diklat yang seimbang. Demikian pula dengan proses pembelajaran di
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sekolah menengah kejuruan, relevansi antara teori dan praktek sangat ditekankan
karena apabila hal tersebut terjadi, maka dapat mempengaruhi  tingkat
keberhasilan proses pembelajaran tersebut.

Dalam suatu sistem pembelajaran, maka komponen- komponen yang
perlu diperhatikan adalah keterpaduan antar komponen, karena satu sama lain
saling berkaitan dan berpengaruh seperti, meliputi: Faktor siswa, Guru, tujuan,
materi, KBM, alat/ media, evaluasi. Untuk mengoptimalkan faktor- faktor
tersebut, perlu dikembangkan suatu konsep pembelajaran yang menggunakan
pendekatan sistem/ teknologi pembelajaran, seperti yang dikemukakan oleh Seels
dan Richey (1994), bahwa teknologi pembelajaran vaitu suatu Konsep
pembelajaran yang memadukan teori dan praktek vang dituangkan dalam tahapan-
tahapan pendesain, pengembangan, pemanfaatan/ penggunaan, pengelolaan/
manajemen dari pelaksanaan, serta yang menyan gkut penilaiannya.

Adapun dalam penelitian ini, dilakukan Pengembangan pembelajaran
berbasis produksi. Pembelajaran berbasis produksi seperti ini, diharapkan dapat
mengakomodasi berbagai komponen yang dapat mempengawhi pencapaian
produk pembelajaran yang lebih baik. Pembelajaran vang dimaksudkan di sini
perubahan tingkah laku baik yang berbentuk kognitf, afektif, maupun psikomotor
dan terjadi karena proses pengalaman. Seperti yang dikemukakan oleh Gagne
(1965, hal. 5) perubahan terscbut berkenaan dengan disposisi atau kapabilitas
individu. Teori belajar ini berpangkal pada teori naturalisme, khususnya psikologi
naturalisme romantik dengan tokoh utamanya J.J.Rousseaw, bahwa individu

bukan saja mempunyai potensi atau kemampuan untuk berbuat atau melakukan
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berbagai tugas, tetapi juga memiliki kemauan dan kemampuan untuk belajar dan
berkembang sendiri. (Sukmadinata, 2001). Tujuan dani Produk pembelajaran
dalam pembelajaran berbasis produksi diharapkan dapat meningkatkan efektivitas
proses beidjar mengajar, maupun hasil belajar siswa yang pada akhimya akan
terpenuhinya tuntutan dan kebutuhan programn dan dunia usaha/ industri, dan juga
masyarakat pada umumnya Khususnya tamatan di sekolah kejuruan Pertanian
Program Keahlian Budidaya Ikan.

Pembelajaran berbasis produksi yang mengadopsi  pendekatan
pembelajaran teknologis ini, dimaksudkan untuk memperbaiki kualitas hasil
pembelajaran, yakni dapat meningkatkan kompetensi siswa SMK khususnya
program keahlian budidaya ikan. Selain hal tersebut, pembelajaran berbasis
produksi dikembangkan agar memiliki kesesuaian dengan tuntutan dunia usaha/
industri, Sehingga outcome/ produksi pembelajaran adalah merupakan dasar
dalam pengembangannya. Adapun pembelajaran tekmologis yang digunakan
pendekatan teknologi pendidikan yang dikembangkan oleh Seels dan Richcyl
(1994).

Spesifikasi pengembangan pembelajaran tersebut berdasarkan kepada
pertimbangan sistem program pendidikan dan pelatihan di Sekolah Menengah
Kejuruan yang menggunakan kurikulum sekolah menengah kejuruan program
keahlian budidaya ikan. Pengembangan pembelajaran tersebut diharapkan dapat
memecahkan permasalahan yang dihadapai pendidikan menengah kejuruan di
Indonesia, terutama meningkatnya penguasaan kompetensi- kompetensi oleh

siswa, karena pembelajaran ini menekankan kepada penyeimbangan antara
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kebutuhan secara teori dengan aplikasi/ praktek di lapangan serta memanfaatkan
media pembelajaran. Karena yang menjadi fokus permasalahan adalah masalah
produk (outcome) pendidikan yang masith kurang memadai seperti yang
dikemukakar dimuka, merupakan hal yang ' sangat terkait dengan kegiatan
pembelajarannya, maka kegiatan penelitian dilakukan untuk mencari desain
pembelajaran yang mengacu kepada peningkatan mutu hasil belajar/ produksi.
Dengan d_asar pertimbangan hal tersebut, peneliti melakukan pendesainan suatu
desain keramgka konseptual pembelajaran untuk diujicobakan dalam kegiatan
penelitiannya. Desain kerangka konseptual pembelajaran tersebut dinamakan
Pembelajaran Berbasis Produksi, suatu kerangka konseptual pembelajaran yang
diharapkan dapat mengoptimalkan pengelolaan program pendidikan dan pelatiban
SMK Pertanian program keahlian Budidaya ikan dalam meningkatkan
kemampuan' kompetensi siswa/ tamatannya, yang memenuhi standar formal
kompetensi nasional maupun internasional, dapat memenuhi kebutuhan/ tuntutan
pasar dunia nsaha/ industri baik lokal, regional, maupun Intemasional, dan lebih
khusus lagi diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif dalam rangka
meningkatkan mutu hasil tamatan pada SMK pertanian khususnya program

keahlian budidaya ikan.

B. Rumausan Masalah

Pembelajaran berbasis produksi merupakan suatu bentuk pembelajaran
yang menggunakan pendekatan teknologi pembelajaran dalam konsep dan
aplikasi meliputi tahapan- tshapan teori dan praktek, baik dalam desain,
pengembangan, penggunaan, pengelolaan pelaksanaan, dan penilaiannya,
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Pembelajaran  berbasis  produksi  tersebut  juga memperhatikan  dan
mempertimbangkan prinsip- prinsip dani pengembangan Kurikulum berbasis
Kompetensi (KBK) yakni prinsip~ prinsip. Keimanan, nilai. dan budi pekemu
luhur; penguatan integritas nasional; keseimbangan etika, logika, estetika, dan
kinestetika: kesamaan memperoleh kesempatan; abad pengetahuan dan teknologi
informasi: pengembangan keterampilan hidup; belajar sepanjang hayat; berpusat
pada anak dengan penilaian berkelanjutan dan komprehensif; dan pendekatan
menyeluruh dan kemitraan (Depdikbud, 2002).

Penelitian dan pengembangan pembelajaran berbasis produksi bertujuan
untuk meningkatkan kompetensi siswa SMK pertanian Budidaya Ikan, dalam
proses pengembangan pembelajaran berbasis produksi menerapkan kesesualan
antara teori dan praktek yang direncanakan secara sistematis ke dalam vanabel
input, proses, dan output seperti dalam tahapan; pendesainan, pengembangan,
pemanfaatan, pengelolaan, dan penilaian  seperti yang tergambar diatas.
Perencanaan vang dimaksudkan seperti yang dikemukakan Joyce dan Well
(1980:1) vaitu: “ a plan or pattern that can be used to shape curricufum (long-
term course of studies), 10 desain instructiona! materials, and to guide instruction
in the classroom and other s’émng”.

Pembelajaran Berbasis Produksi merupakan suatu tindakan intervensi
dalam pengorganisasian dan pengelolaan pembelajaran, yang dimaksudkan untuk
menuju kondisi yang lebih baik, yaitu hasil pembelajaran yang lebih baik/
meningkat. ini dipilih sebagai suatu alternatif dalam memperbaiki kualitas hasil
pembelajaran didasarkan atas beberapa alasan :
= Karakteristik dari pembelajaran berbasis produksi yang dirancang dengan

dasar bentuk teknologi pembelajaran. Bentuk pembelajaran ini memadukan
teori dan praktek dalam desain, pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan,
dan penilaian. Melihat kepada proses pembelajaran di SMK pertanian
sekarang juga menggunakan pembelajaran berbasis produksi oleh guru bidang
studi, termasuk prograiii keahlian budidaya ikan, maka pemilihan ini tidak
akan menjadi barang baru dan membingungkan bagi gunu.
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s Karakteristik siswa sekolah menengah kejuruan, yang memiliki bakat dan
minat untuk menjadi tenaga teknisi. Sehingga dianggap perlu untuk
meletakkan dasar- dasar proses pembelajaran penggunaan acuan materi ke
dalam bentuk paraktek di lapangan dan kemampuar memilih dan
menggungkan alat/ media.

* Di sisi lain, pembelajaran berbasis produksi memiliki kekuatan dalam
meningkatkan kompetensi siswa dalam mengnasaan pekerjaan tertenfu,
sehingga kelemahan dalam proses pembelajaran yang selama ini kurang
memperhatikan pengembangan aspek praktis diharapkan dapat diperbaiki
melalui pembelajaran berbasis produksi tersebut.

Pengembangan pembelajaran berbasis produksi dalam proses belajar
mengajamva mengacu kepada kurikulum SMK dan pendesainan pembelajaran
berbasis produksi ke'smpok pertanian di SMK Pertanian Program Keahlian
Budidaya Ikan di Jawa Barat. Hal ini tidak terlepas dari pertama; sistem
pengembangan pembelajaran itu sendiri, yang meliputi aspek- aspek yakni:
Desain, pengembangan, pemanfaatan/ penggunaan, pengelolaan/ manajemen dari
pelaksanaan, serta yang menyangkut penilaiannya. Dan keduanya menyangkut
kompetensi siswa SMK Pertanian dalam bidang keahlian budidaya ikan yang
meliputi, unsur- unsur: 1). Pembenihan ikan, yang meliputi; pengembangbiakan
ikan, pembenihan ikan. 2). Membudidayakan pakan alami. 3). memelihara ikay,
yang meliputi; membuat wadah budi daya ikan, membesarkan ikan. 4).
Perencanaan agribisnis pada pembudidayaan ikan. 5). Paket keahlian agribisnis
pembenihan ikan.

Untuk maksud tersebut, penyelenggaraan program diklat di SMK Negen
3 Agribisnis Cianjur sebagai contobh, merupakan sekolah kejuruan kelompok

pertanian pertama di Cianjur, yang menyelenggarakan program pendidikan dan
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pelatihan pertanian seperti: keahlian budidaya pertanian, budidaya ternak,
pudidaya ikan, dan teknologi hasil pertanian. Penataan program diklat pada
bidang- bidang keahlian ini, merupakan upaya penyesuaian bidang atau program
keahlian yang melibatkan unsur wilayah yang terkait, melalui pengkajian potens
daerah untuk memperoleh bidang/ program keahlian sesuai dengan kebutuhan
daerah Cianjur yang merupakan daerah yang prioritas pengembangan wilayahnya
bertumpu kepada pertanian.

Namun dalam pelaksanaan di lapangan, seperti telah dikemukakan
dimuka, bahwa salah satu faktor penyebab masih dikeluhkannya masalah
penguasaan kompetensi siswa/ tamatan SMK oleh banyak dunia usaha/ industn
adalah proses pembelajaran masih kurang memadai, terlampay menitik beratkan
pada penguasaan teori dan mengenyampinghan, bahkan mengabaikan prakiek
kerja di lapangan. Berdasarkan uraian di atas, maka diramuskan permasalahan
pokok dan sub- sub masafah penelitian. Rumusan masalah pokok dan sub- sub
masalah ini dikembangkan dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana kondisi pembelajaran di SMK Pertaman Program Keahlian
Budidaya Ikan di Jawa Barat, sepertt:
a. Bagaimana desain dan penerapan pembelajaran yang ada sekarang?
b. Bagaimana kemampuan dan aktivitas belajar peserta didik?
c. Bagaimana kemampuan dan kinerja Guru ?
d. Bagaimana kondisi dan pemanfaatan sarana, fasilitas, dan lingkungan

pendukung?
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Apakah Pembelajaran Berbasis Produksi sesuai untuk ditera

Pertanian program keahlian Budidaya lkan?

a. Bagaimana desain Pembelajaran Berbasis Produksi uni
Menengah Kejuruan Pertanian program keahlian Budidaya Ikan?

b. Bagaimapa langkah- langkah pengembangan tersebut pada SMK
Pertanian program keahlian Budidaya Ikan?

¢. Bagaimana bentuk akhir dari Pembelajaran Berbasis Produksi pada
SMK Pertanian program keahlian Budidaya Ikan?

Bagaimana pemanfaatan sumber belajar, seperti,  teknologi cetak,

audiovisual dan teknologi terpadu pada SMK Pertanian program keahlian

Budidaya Tkan?

Bagaimana pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Produksi untuk SMK

Pertanian program keahlian Budidaya Ikan, yang berkaitan dengan;

pelaksanaan pembelajaran, sumber belajar, sistern penyampaian?

Bagaimana penilaian Pembelajaran Berbasis Produksi pada SMK Pertaniah

program keahlian Budidaya Ikan, yang berkaitan dengan; analisa masalah,

pengukuran acuan. dan bentuk evaluasi tesnya?

Tujuan

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengadakan kajian penelitian dan

pengembangan pembelajaran yang mengacu kepada kurikulum sckolah kejuruan

program keahlian pertanian, melalui pengamatan pelaksanaan proses
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pembelajaran yang ada dan berlangsung di SMK Pertanian program keahlian Budi

daya fkan di Jawa Barat. Berkenaan hal tersebut maka tujuan penelitian meliputi:

1. Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk memverifikasi kesesuaian
pembelajaran berbasis produksi yang dirancang sesuai dengan kondisi yang
ada dan diselaraskan dengan kebutuhan siswa, dal.am rangka untuk
meningkatkan kompetensi siswa pada SMK pertanian program keahlian
budidaya ikan.

2 Secara khusus, penclitian ini bertujuan scbagai berikut:

a  Untuk mengetahui kondisi proses belajar mengajar di SMK program
keahlian budidaya ikan yang sedang berlangsung saat ini. Kegiatan- kegiatan
ini merupakan serangkaian pengamatan terhadap pembelajaran yang sedang
dilaksanakan saat ini sebagai studi pendahuluan penelitian, yang twjuan
utamanya adalah untuk mengumputkan informasi tentang variabel (Nana
Sudjana & Ibrahim, 1989 :74). Studi pendahuluan penelitian merupakan
kegiatan penelitian yang bersifat deskriptif dan tidak untuk mengujl
hipotesis akan tetapt hanya untuk mendapatkan informasi bagaimana proses
pembelajaran berlangsung

b. Untk mengembangkan suatu pembelajaran altematif yang memenuhi
harapan kurikulum sekolah menengah kejuruan (Vocational) Pertanian
Program Keahlian Budidaya Ikan &i Jawa Barat dan memberikan
pemahaman terhadap pemikiran dan wawasan guna pengembangan lebih
lanjut baik dari kebutuhan rujukan dalam bentuk teori maupun prakiek

sebagai arahan dalam pemecahan permasalahan- permasalahan yang terkait
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dengan penelitian dan pengembangan suam pembelajaran pada sekolah
kejuruan kelompok produktif Pertanian Program Keahlian Budi Daya Ikan.

c.  Untuk memperoleh gambaran tentang rasional, relevansi, dan efektifitas
hasil pengembangan pembelajaran berbasis produksi untuk meningkatkan
kompetensi siswa pada Sekolah- Sekolah Menengah Kejuruan pertanian
program keahlian budidaya ikan di wilayah Jawa barat.

d.  Untuk mengetahui dampak yang diakibatkan dari penerapan pembelajaran
berbasis produksi dalam peningkatan kompetensi siswa SMK pertanian

program keahlian budidaya ikan.

D. Manfaat

Berkaitan dengan manfaat dari hasil penelitian imi diharapkan,
terpenuhinya aspek- aspek, seperti;
1. Aspek teoritis, yang mencakup,

e Dapat dirckomendasikan sebagai bahan untuk pengembangan keilmuan
dibidang pendidikan, khususnya dalam pengembangan suatu
pembelajaran di SMK Kejurnan khususaya SMK Pertanian Program
Keahlian Budi Daya Ikan baik secara teoritis maupun praktis.

2. Aspek Praktis, yakni;

* Sebagai acuan dan arahan dalam meningkatkan mutw/ prestasi Peserta

didik setidaknya mermiliki standar tamatan yang sesuai dengan apa yang

diharapkan dalam tujuan kurikulum pendidikan menengah kejuruan.
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e Acuan dan arahan bagi para guru memperoleh pengetahuan atau
wawasan baru tentang pelaksanaan  rancangan altematif yaitu
pembelajaran berbasis produksi.

= Bagi kepala sekolah sebagai acuan dar arahan dalarm membuat kebijakan
penilaian terhadap pelaksanaan pembelajaran berbasis produksi.

e Serta sebagai rujukan bagi pthak- pihak terkait baik secara teor maupun

praktek tentang pelaksanaan pembelajaran berbasis produksi.
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